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PENGANTAR 

Puji syukur kami ucapkan pada Tuhan Yati.g Maha Esa atas terbitnya 
Jurnal Kajian Pendidikan INOVASI Volume 15 Nomor 2. Volume ini 
memuat beraganl artikel yaitg terkait dalam pembelajaran. 

Artikel-artikel yang disajikan sebagai sumbangan pemikiran yang 
inova.tif terkait rttasalah pembelajaran, sehingga -rrlampu meningkatkan rtmtu 
pembelajarail. Artikel tersebut antar~ lain men1bahas matmgemerttresiko 
pada kekerasan penonton sepakbola, peranan desain dan analisis sistem 
pendidikan, hubungan antara daya ledak otot tungkai dan flesibilitas 
selangkangan dc;ngan smash permairtan sepak takraw, evaluasi program 
pembinaan dan latihan di NAn tahun 2009, Pendidikan Jasmani ·dan 
perkeimbangan motorik. Pembahasan lain seperti masalah hubungan 
hemoglobin dengan kemampuan lari 1500 M, Pengembangan profesionalitas 
guru, karakteristik pembelajaran Pendidikan Jasmani, mengembangkan 

-kecepatan melalui metode latihan interval, dan bela jar perkembangan gerak 
kemampuan motorik. Oleh sebab itu, harapan kami artikel.,artikel tersebut 
dapat menjadi bahan referensi untuk menambah wawasan d~1 inovasi dalam 
peng(fmbangan pendidikan ~i masa dettan. 

Demikian isi Jumal Kajian Pendidikan INOVASI Volume 15 Nomor 
2 ini, dengan ucapan terima kasih kepada para penulis. Semoga dengan 
terbitnya edisi ini memacu tim redaksi dan penulis untuk lebih kreatif dalam 
mengungkapkan suatu ide dan pemikir;an dalani tu lisan. 

Salam Re4aksi 
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BELAJAR DAN PERKEMBANGAN GKRAK 
KEMAMPUAN MOTORIK 

Serta Ulina Ginting10 

Abstract 

The movement in daily living is not same with movement 
in .<:port because it has special characteristics that became 
guidance in studying process. Acoording to Arma and 
Agus (1994} human body movement is very complicated 
and almost can 't be understood A sum of human bones 
are moved by muscles, these make the quality of human . 
movement are limited although, doing a simple movement. 
The complication ofskill movement is lay on the factor of 
work such as, speed, power of agility. Then, movement 
also Influenced by certain psychological factor making 
skillful motiort.Motoric ability is individual motion result 
quality in doing movement, non .\ports movement nor 
sports movement or maturity motoric skill 
performance.Motion result quality is someone 's movement 
ability in doing movement training. 

Keyword : Motoric Ability 

A. PENDAHULUAN 
Fokus utama dari perilaku pendidikan jasmani adalah memenuhi 

tugasnya dalam membantu manusia untuk bergerak secara efisien, lmtuk 
meningkatkan kualitas penampilall mereka untuk mempe:rtinggi kemm11puan 
belajar, <4m memelihara kesehatan. Untuk memenuhi keseluruhan tugi,is yang 
ada, maka pelaku pendidikan jasmani menjadikan gerak sebagai klmci dalam 
pendidikanjasmani k(lsehatan dan olahraga. 

"I more, therefore I exist" ungkapan filosof kuno ini menyaldni kita 
bahwa gerak adalah karakter kehidupan. Manusia untuk hidup, manusia 

10 Serta Ulina Ginting, M.Kes. adalah Dosen FIK Universitas Negeri Medan 
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Mengembangkan Kecepatan Melalui ..... ( M Yusuf: 195- 205) 

bergerak untuk menggali dan memahami isi lingkungan dan manusia bergerak 
untuk mengontrol dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Gerak dalam kehidupan sehari - hari tidak sama dengan gerak dalam 
belajar skill dalam cabang olahraga karena memiliki karakteristik khusus yang 

. dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Memrrut Arma 
dan Agus (1994) bahwa gerak tubuh martusia sangat hltnit dan hampir tak 
dipahami manusia. Sejumlah tulang manusia yang digerakkan oleh sejumlah 
otot - otot membuat kualitas gerakan manusia tet:hambat meskipun 
melakukan ketrampil;m sederhana. Kerumitan ketrampilan gerak itu terletak 
pada faktor untuk kerja kecepatan, kekuatan kelentukan. Selanjutnya gerak itu 
juga dipengaruhi oleh faktor psikologis tertentu yang membuat gerak 
terampil. 

· :tvfeningkatkan perkembattgan gerak anak - anakke jenjang yang 
maksimal merupakan tugas dan t<utggung jaw~b guru pendidikan jasmani dan 
kesehatan di sekolah dasar. Proses pembelajaran harus diciptakan sedcmikain 
rupa guna mendukung atau mencapai tujuan pembelajarart gerak yang efektif 
dan efisien. Efektivitas proses pembelajaran dapat dicapai hila seonu1g guru 
pendidikan jasmani dan kesehatan efisien memungkinkan siswa SD 
meningkatkan prestasi kejenjang yang lebih maksimal dengan waktu yang 
relative singkat. 

Meljhat faktor kerumitan gerak dan tanggung jawab yang diemban 
guru pendidikan jasmani dan kesehatan, mau tidak mau pelatih I guru harus 

· menambah pengetahuan yang berkaitan dengan bidangnya pelatih/ guru 
penjas modem hams didukung oleh ilmu - iltnu pengetahuan yang berkaitan 
dengan bidangnya, khususnya dal~un proses pelatihan ataupun pembelajaran. 

Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di sekolah adalah seorang 
profesional yang selalu berharap dengan mas~ah yang serba berubah, Untuk 
mencapai efisiensi dan efektivitas pembelajaran yang dipahaminya, maka 
prinsip - prinsip, htlkum - hukum dan teori - teori berlatih memegang 
peranan utama dalam pekerjaannya. Salah s~tu teori tersebut adalah belajar 
gerak. 

Keprofesionalan seorang guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
ditentukatl oleh penguasaan materi pelaksanaan proses latihan yang tercakup 
dalam teori belajar gerak. Teori belajar gerak yang sangat luas, merupakan 
landasan ilmiah dalam proses pembelajaran yang mencakup bio-psiko-sosio 
cultural. 
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Be/ajar dan Perkembtmgan Gerak ... .. ( Serta Wina Ginting : 206- 218) 

B. PEMBAHASAN 
f. Pengertian DaSar 

Kemampuan dasar motorik, dapat perlu dibicarakall dalam lingkungan 
pendidikan jasmani, sebab ia merupakan bagian dari ranah psikomotorlk (lihat 
model p¢mbelajaran) dan pengembangannya diharapkan : Terbentulmya 
penguasa.-m. ketrampilan motorik (movement skill) dalam cabang olahraga 
tertentu. 

Kemampuan motorik berasal dari ahli b~asa istilalt bahasa inggris, 
motor ability. Kalau motor diterjemaltkan menjadi "g¢rak" maka terjadi 
kerancuan makna, sebab istilah gerak juga diterjemahkatl dari 
istilahmoyement dan motion. Padalalt ketiga istilah tersebut mempunyai arti 
yang berbeda - beda. 

Kephart (Singer : 1975) menyatakan bahwa motor merupakan gerak 
dari dorongan dalam (internal) yang diarahkan kepada beberapa maksud 
lahiriah (ekstemal) dengan ujud ketrampilan rendah, sedang movement 
mempunyai pengertian gerak lahiriah yang dapat diamati, dan ia 
mementingkan ketetapan. 

Buun (1960) menjelaskan, bahwa motion itu merupakan unsur penting 
dalam olahraga, yang didalamnya mengandung perlawauan terhadap usaha 
pada waktu melakukart gerak. 

Pengertian motor pada istilah perkembangan motorik (motor 
development) merupakan gerak dari dorongan. internal. Dengan demikian 
istilah motor dapat diterjemahkan sebagai daya gerak yang mengandung 
pengertian penggerak dari dalam. 

a. Bagai(nana Perkembangan kemampuan motorik dan fisik anak didik? 
Jawaban dari pertanyaart ini mempakan sebagian tugas guru 

pendidikan jasmani, terutama saat guru tersebut melaksanakan pembclajaran 
dan pelatihan kemampuan motorik. 

Adapun cara perkembangan sebagai jawaban pertanyaan bagaiaman, 
maka dalam pelaksanaannya pembelajaran dan penelitian kemampuan 
motorik tersebut, guru pendidikan jasmani hams her~ atas pengctahuan 
tentang: 

1. Kemampuan anak didik 
2. Kemampuan motorik pada tahap pertumbuhan dan perkembangau anak 

didik, sebagai bahan dan tujuan dari pembelajaran. 
3. M~tode dan motorik pembelajaran dan pelatihan. 
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Mengembcmgkan Kecepatan Melalui ... .. ( M Yusuf: 195- 205) 

4. Mengetahui dasar ketrampilan motorik pada tiap cabang olahraga yang 
akan diajarkan.. 

TAHAP KEMAMPUAN MOTORIKDANFISIKANAK DIDIK 
Sebagian pedoman dasar penentuan . baban pelajaran kernampuan 

motorik serta pemikiran tentangnya, disilii dapat diungkapkan ulang tentang 
tahap. ujuk kerja motorik. dan tahap kemampuan motorik dan fisik. 

1. Tabel 1 : Tahap unjuk keija motorik (motor behavior) pada Bah III 
buku ini. 

2. Tahap perkembangan kemampuan motorik dan fisik dari Pra- TK 
$ampai SLTA seperti berikut (Anrtarino, Cowell, dan Hazelton : 
1980). 

a. Klasifikasi Aktivitas dan P~rsentase b~gi Pra- TK dan TK 
Tabell · 

Klasifikasi dan Petsentase Ketnampuan Motorik 
Anak Pra- TK d•n TK 

. .t\ktivitas - PraTK 
Gerak dan 10-20 
dipelajari 
Aktivitas retmik 20-30 
Aktivitas 5-10 
perkembang~ 

Bermain 10-20 
Tes diri 20-30 

b. Anak kelas I dan II (umur 6-8 tahun) 
1 ). Aktivitas rekreasi 

TK% 
20-30 

20-30 
10-15 

20-30 
20 - 3(1 

a. Perkembangan kemampuan dalani menggunakan ketrampilan yang 
telah dipelajari sebelum dan sesudah bersekolah. 

b. Mempunyai sumber teuaga pribadi dan juga ketrampilan dalam 
rnenyibukkan diri dan membahagiakan diri 

c. Terdapat keseimbangan daya dan tahan untuk dikembangkan dan 
dikuasai bersama ternan. 

2). Aquatics 
a. Belajar dasar ·- dasar gaya renang secara cermat 
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Be/ajar dc.ln Perkembangan Gerak: .. :. ( Serta Ulina Ginting : 206- 218) 

b. Perkembangan cara bemafas 
c. Mampu menempatkan irama (ritme) gerak dalam renang 
d. Perkembangan dalam mengapung 

3). Permainan 
a Belajar koordinasf mata dengan tangan, mata dengan tungkai 
b. Mengetahui penambahan aktivitas otot yang terdapat pada kecepatan 

dan kelincahan. 
c. Perkembangan ketrampilan dalam penentuan gerak dasar. 
d. Perkembangan persepsi terhadap kemampuan motorik 

4). Aktivitas ritmik 
a. Memperoleh dasar penambahan tentang irama 
b. Memperoleh kemampuan langsung tentang gerak jasmani sesuai 

dengan petunjuk guru. 
c. Belajar penampilan gerak seperti temanya. 
d. Belajar merespon perubahan petunjuk atau dinamika seperti terhadap 

Sttara lembut atau tinggi, Qan cahaya kuat atau lemah. 
e. Belajar menentukan waktu dalam lari, berjalan, lompat, lempar, dan 

ski ping. 
f. Membuat poh1 irama sederhana 

5). Aktivitas Pengembangan 
a Belajar keterampilan mek!mika tubuh dalam berbaring, duduk, berdiri 

dan berjalan. 
b. Ketrampilan untuk rileks 
c. Ada perkembangan antara tendo ot(tt dengan kekuatan otot untuk 

mengukur kelayakan keselarasan tubuh. 
d. Pengembangan tingkat kekuatan, dan daya tahan tmtuk berprutisipasi 

secara aktif. 
6). Tes terhadap diri sendiri 

210 

a. Mempunyai kemampuan membuat sikap untuk menarik perhatian. 
b. Menggunakan alat dengan membay~mgkan sesuatu sebagai pohon, 

sepotong kayu, atau air mengalir (fantasi) 
c. Mempunyai kemarnpuan untnk menentukan irama lari untuk 

pendekatan irama awalan untnk melompat. 
d. Pengembangan kekuatan otot, kelincahan daya Jentingan <1$ daya 

tahan. 
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Mengembangkan Kecepatan Melalui ... .. ( M Yusuf: 195- 205) 

c. Anak kelas ill dan IV (umur 8 -10 taliun) 
1). Aktivitas rekreasi 

a Menggunakan situasi hid up sehari - hari. 
b. Rasa dalam rumah seperti suasana bermain 
c. Menggunakan secara cukup ketrampil~ agar layak bergabung dalam 

sebuah lainya. 
d. Menilai ketrampilan diri dengan cara membandingkan dengan anggota 

lainnya 
e. Memperbaiki ketrampilan berekreasi 
f. Berkeinginan mempelajari ketrampilan sosial yang l)aru dan 

meningkatkannya. 
2). Aquatics 

a. Pengembangan kemampuatl. yang berkaitan dengan air . 
b. Mengkordinasi pemapasan dengan gerak yang layak 
c. Perkembangan daya tahan 
d. Mampu menyelam kedalam air 
e. Mengembangkan bentuk ge.rak yang layak 
f. Mengetahui secara layak masuk kedalam air 
g. Perkembangan kemampuan berenang d;llatn garis lurus dapat 

mengetahui bal1wa ia tidak berubah aralt 
3). Permailian 

a. Mengembangkan daya tahan melalui qitivitas yang insentive 
b. Bal1wa aktivitas itu menolong individu dalatn meningkatkan 

kemampuan ketrampilan rnotorik. · 
c. Belajar hila tulang dan otot berkcmbang maka aktivitas dapat 

dibentuk lebih siap dengan ketrampilan yang lebih baik karena 
kematangan syaraf dan berlatih. 

d. Mengetahui bahwa penambahan ketrampilan biasanya akan 
menambah kesenangan. 

e. Belajar menw-uti kelelahan badan untuk istirahat dan rileks. 
4). Aktivitas ritmik 

a. Mempunyai ketrampilan langkah lari $ecara sederbana. 
b. Mengembat1gkan koordinasi badan 
c. Belajar kehalusat1 gerak dan kesenangan 
d. Mengembangkan kemampuat1 dalam mengatur irama . 
e. Mengembat1gkan keseimbat1gan dan ketetapan waldu (timing) dalam 

tiap kesempatan. 
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Be/ajar dan Petkembangan Gerak ... .. ( Serta Ulina Ginting : 206 - 218) 

· f. Mengembangkan kekuatan dan daya talum. khususnya pada ot(>t perus 
dan tungkai. 

g. Pengembangan koordinasi mata dengan tangan dan mata dengan 
tungkai. 

5). Aktivitas Pengembangan 
a Belajar rileks kalau merasa Ielah 
b. Mengembangkan pembinasaan mengkonsumsi nutrisi yang layak. 
c. Marnpu menggunakan mekanika tubult secara baik: 
d. Mengatasi pel'bedaan sebanyak mungkin 
e. Pembiasaan hidup sehat 
£ Menentukan ketrampilan sebanyak mUngkin 
g. Aktif berlatih dasar bagi tt,Ibuh 
h. Mengembangkan kekuatan daya tahan dan kekuatan 

6). Tes terhadap diri sendiri 
a. Belajar melatih otot - otot 
b. Mempelajari bahwa latihan sehari - hmi akan menolong memperbaiki 

~'lll mengembangkan ketn.unpilan 
c. Mengetahui bahwa penampilan yang memuaskan dalam suatu gerak 

dapat dites deu.gan tes pencapaian. 
d. Belajar bahwa ketertiban. ketenangan, dan koorditlasi otot metupakan 

tttjuan. 

d. Anak Kelas V dan VI (umur 10-12 tahun) 
I). Aktivitas rekreasi 

a. Mengembangkan peogetahuan ketrampilan dalam pennainan 
rnasyarakat dan aktivitasnya. 

b. Mengembangkan ketrampilan sosial yang berguna bagi hidup 
dikemudian hari. 

c. Menunjukkan aktivitas kepemitnpinan sosial agar menjadi contoh 
yimg baik, baik itu dalam pergaulan sehari - hari, saat pesta, rapat -
rapat dan pennainan. 

2). Aquatics 
a Bertambahnya ketrampilan menyelam dan berenang dalam macam -

macamgaya 
b. Daya tahan tubuh. 
c. Ada penambahan koordin~ antara lengan dan tungkai 
d. Mampu pengambang dan menguasai air 
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Mengembangkan Kecepatan Melalui ..... ( M Yusuf: 195-205) 

e. Ada perbaikan dalam pernafasan. 
3). Permainan dan olahraga 

a. Mengembangkan dasar bennain ketrampilan · gerak 
b. Bertambahnya daya tahan tubuh otot, kekuatan otot, dan koordinasi 
c. Ada perbaikan pada kecepatan dan ketetapan 
d. Berkembangnya pengertian "tentang' cedera yang dapat ditanggulangi 

dengan penambahan latihan intensive. 
4). Aktivitas ritmik 

a. Pengembangan ketenangan dan kesein1bangan 
b. Mampu menatnpilkan dasar langkah 
c. Berkembangnya ketrnmpilan so pan santun, dan ketnampuan jasmani 
d. Berkembangnya koordinasi tungkai lengan, dan telinga 

5). Aktivitas Pengembangan 
a. Perbaikan ke.h,'Uatan lengan, balm, punggung dan tqngkai 
b. Mengoreksi kekuarangan kekuatan otot hila mana mungkin dengan 

frekuensi. 
c. Koreksi yang kuat pada bentuk tubuh ~nelalui kebiasaan sehari - bari. 
d. Perbaikan p~ameter kebugaran fisik. 

6). Tes terhadap diri sendiri 
· a. Bentuk dan kckuatan tubuh menjadi lebih baik 
b. Koordinasi otot berkembang 
c. Menget:.jakan ~enam awal dengan baik 
d. Perlindungan waktu reaksi dan refleksi menjadi baik 
e. Kemampuan, keberanian, dan jaminan diri menjadi lebih baik 

f. Kela$ I dan II Sl\'lP (umur 12- 14) 
1). Aktivitas rekreasi 

a. Aktifitas pada luang berkembang secara luas. 
b. Menguasai s~jumlah pennainan dalam masyarakat 
c. Pengembangan ketrampilan aktivitas untuk kerja. 

2). Aquatics 
a. Mampu berenang sekurang - kurangnya bet:.jarak 50 m 
b. Terampil melakukan olahraga air seperti kano dan perahu 
c. Mampu mengerjakan dua macam lompat indah 
d. Mampu mengapung pada air yang dalmn 
e. Mampu menyelam dalam waktu yang lama 
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Be/ajar dan-Perkemhangan Gerak ... .. ( Serta [llina Ginting: 206- 218) 

f. Daya tahan tubuh terbentuk karena tnampu bereoang dalam waktu 
yang lama. 

g. Mengembangkan bentuk gerak dan kecepatan dalam macam -
-macam gaya. 

3). Pennainan 
a. Meningkatkan waktu reaksi, kekuatan, daya tahan dan ketetapan 
b. Merrgembangkan ketrampilan dasar dan mampu mengintegrasikan 

dalam situasi bermaiJt. 
c. Mampu untuk rileks. 

4). Aktivitas ritmik 
a. Menguasai pertambahan sensitive irama pada akthitas 
b. Pengembangan sikap positif. 
c. Pengembangan keindahan bentuk badan dan kontrol 
d. Terampil dalam macam- macam tari seperti tari ndcyat, kontemporer, 

dan tradision~l. 
5). Aktivitas Pengembangan 

a. Mengembangkan dan mengatur bentuk badan agar lebih baik. 
b. Mempedihatk;an perbaikan dalam faktor kebugaran. 

6). Tes terhadap diri sendiri 
a. Mengembangkan kekuatan lengan dan tungkai 
b. Mengembangkan perbaikan koordinasi. 
c. Mengembangkan kelincahan, daya tahan dan kelenturan hingg:~ baik. 
d. Makin baik dalam penampilan bentuk sikap dasar 
e. Mak--in baik dalam lari dan lempar. 

g. Anak Kelas Ill SMP Kelas I SLTP (umur 14-16 t:lhun) 
1. Aktivitas Rekasi 

a. Pengembangan prilaku sosial 
-b. Perbaikan ketrampilan yang cukup dalam permainan yang dimainkan 

oleh kelompok orang untuk mendapatkan kepuasan individu. 
c. Pengembangan kesenangan masyarakat dan situasi yang berirama. 
d. Pengembangan beberapa rasa s<>sial dan inidvidual untuk 

keterampilan pada masa sekarang. 
2. Aquatics 

a. Mampu mengatur pemafasan dengan baik 
b. Mampu mengatur agar ril<;:ks didalam air 
c. Mampu menerapkan metode penyelaman dalam air. 
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Mengembangkan KecepatanMe/alui ..... ( M Yusuf: 195 - 205) 

d. Mampu mendemonstrasikan gaya- gaya renang. 
e. Mampu menginjak- injak air (water trappen) dan menyelam. 
f. Menguasai teknik keseimbangan dalam air 
g. Menguasai telmik- teknik kompetensi (start membalik dan finish) 
h. Menguasai gerak meneuver 

3. Permuinan dan Olah Raga 
a. Koordinasi otot berkembang secara baik. 
b. Mempunyai ketrampilan berolahraga lebih dari du~ cabang 
c. Memperlihatkan tanda - tanda · perbaikan dalam waktu re.aksi, daya 

tahan, dan kekuatan. 
4. Al-.'tivitas Ritmik 

a. Memperlihatkan kemajuan yang besar dalam ketetapan irama. 
b. Pengembangan ketrampilan tari dalam kelompok. 
c. Pengembangan yang baik dalam htenangan, keseimbangan, dan 

C()ntrol badan melalui tari 
d. Mengetahui aktivitas tari dalam hubungannya dengan pengembangan 

pola atau irama pada macmn - macam perimainan. 
5. Aktivitas Pengembangan 

a. Menggunakan latihan untuk keuntung:m yang terb~k. 
b. Melindungi diri dari cedera. 
c. Mengembangkan kelentUran, control badan, kenyamanan, dan 

menunjukkan pentingnya penambahan pelaksanaiUl dalam mencapai 
kekuatan dan daya tahan. 

6. Aktivitas Senam 
a. Perbaikan control badan dan kelent~,tran. 
b. Pengembangan kekuatan otot 
c. Perbaikan daya tahan cardio vasculair 
d. Pengembangan ketenangan, keseimbangan, kesopanan, dan 

kinesthesis. 

h. Anak kelas TI dan III SLTA (umur 17-18 tahun) 
1). Aktivitas Rekreasi 

a. Perkembangan ketrampilan individu uutuk membentuk rekrasi. 
b. Berkembangnya ketenangan kepribadian, dan kesadaran sikap sosial 

yang sensitive. 
c. Mempunyai ketrampilan dan mampu memimpin bennain atau 

aktivitas untuk memanfaatkan situasi dengan baik. 
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. d. Perkembangan penopang, jasmani dan sosial dengan memperhatikan 
· aktivitas jasmani dan sosial yang ada 

2). Aquatics 
a Trampila dalwn pemafasan renang 
b. Trampil dalam ketrampilan peralatan Qlahraga air. 
c. Mempunyai ketrampilan renang rekre~ti£ 
d. Penguasaan ketrampilan dalam macam - macam t.iktik kompetensi. 

3). Permainan dan olah raga . 
a Berkembangnya ketrampilan semua <41Sar- dasar aktivitas olah raga 
b. Berkembangnya keadaan fisik. 
c. Berkembangnya olah rag!l beregu dan olah raga individual 
d. Berkembangnya koordina10i :fisik. 

4). Aktivitas Ritmik 
a. l'v1ampu mengekspresikan ide melalui al..'tivitas fisk 
b. Trampil dalam macam tad 
c. Ketrampilan ~ensorik dan reaksi terhadap musik dan irama 
d. Pengembang!ln secara kuat pada koor<llnasi dan kelenturan 
e. Kelenturan, :Kelincahan, Keindahan, dan daya tah!ln berkembang 
f. Ketenangan sosial dan:fisik berkembang. 

5). Aktivitas Pengembangan 
a. Mempunyai kemampuai;l untuk mengetahui dan menerapkan 

mekanika tubuh secara ptibadi. 
b. Trampil dalam penerapan prinsip se.cara mekanik dan gerak yang 

efektif. 
c. Mampu men¢rapkan prinsip kebugaran fisik dalam hidup ~ehari -

hari. 
d. Ada perketnbilllgan ketenangan sosial dan fisik. 

6). Aktivitas Senam 
a. Berkembangnya keseimbangan, kelincahan, kekuatan otot, daya tahan 

otot, dan kemampuan. 
b. Makin baiknya bentuk aktivitas 
c. Menemukan standar yang menguntt.tngkan dalam kebugaran fisik, 

penampilan dilll sikap dan mempergunakan alat - alat. 

4. Guru Pendidikan Jasmani Sebagai Pendidikan Pelatih 
a. Guru pendikan jasmani mempunyai pengertian tentang pendidikan 

jasmani, sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, 
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melalui aktivitas jas.J1lani yang disusun secara sistematik untuk tnenuju 
manusia Indonesia sentuhnya. 

Dengan demikian pengertian diatas sesuai dengan pendapat Rijsdorp 
(1971) yang rnenyat~lkan bahwa pendidikan jasrnani itu pendidikan. Dan 

- pendidikan itu l!lenolong anak atau orang muda menuju ke kedewasaannya. 
Selanjutnya, berkaitan dengan penguasaan kernarnpuan n1otorik, 

Ridsdorp rnengutarakan bahwa anak yang 'berurnur 10 tahun dapat saja 
memainktm permain~ dengan permainannya sendiri. Nyata sekali bahwa 
sebenarnya rnereka belum man'lpu melakukannya Ol¢h sebab itu guru 
pendidikan jasmani j l:lllgan sekali - kali mengarahkan biar mereka bermain 
dengan cara mereka sendiri. 

b. Winarno Surachman (1980) mengatakan bahwa manusia sebagai 
individu yang hidup tidak dapat diberikan drill atau latihan pengembangan 
secara mernbabi-buta. Dalan1 masalah drilling ini peserta didik dibawa kepada 
konformitas dan diarahkan untuk tnenjadi uniformitas. Metode latihan dengan 
drilling ini akan rnernbentuk kebiasaan yang kaku, karena dalam memberikan 
respons terhadap stimulus peserta didik terbiasa secara ototnatik. 

Kedua butir (a dan b) diatas merupakatt warning (peringatan) tcrhadap 
guru pendidikan dan penguasaan ketranlpilan rnotorik hatus disesuaikan dan 
penguasrum ketrampilan rnotorik harus disesuaikan dan penguasaan 
ketratnpilan motorik harus disesuaikan dengan kemampuan anak, dan harus 
berdasarkan pendekat(m pedagonik. 

c. Drowatzky dan Amstrong (1984) menyatakM bahwa, pelatih 
olahraga bagi atlak se<kolah sebaiknya didasaii oleh guru pendidikan jasrnani 
terlebih dahulu. Karena titik utruna perhatian guru pendidikan jasmani dalatn 
usaha menanarnkan penguasaau ketratnpilan motorik anak didiknya 
ditekankan pada mas&lall ranah psikomotor. Jadi guru pen,didikan jasmani itu 
bertugas sebagai pelatih kematnpuatl motorik dan ketratnpilan dasar untuk 
cabang - cabat1g. 

C.KESIMPULAN 
Gerak dalam k\~hidupan sehari - hari tidak sama dengan gerak dalam belajar 

ski! dalam cabang olahr<;tga karena memiliki karakteristik khusu~ yang dapat qijadikan 
sebagai pedoman dalam proses pemb~lajaran. Menurut Arma dan Agus ( 1994) bahwa 
gerak tubuh manusia sangat rumit dati hampir tak dipahami manusia. Sejumlah tulang 
manusia yang digerakkan oleh sejumlah otot - otot membuat kualitas gerakan 
manusia terlambat meskipun melakukan ketrampilan sederhana. Kerumitan 
ketrampilan gerak itu terletak pada fa1..1:or untuk kelja seperti kecepatan, l<;ekuatan 
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kelentuka.n. Selanjutnya gerak itu juga dipengaruhi oleh faktor psi.kologis tertentu 
yang membuat gerak teranipil. 

DAFTAR PUSTAKA 

Drowazky, J.H. Amstrong C.W (1984). Physical Education Career 
Perspective ahd Profesional Foundation. Angelwood CliffNy. 

Hurlock E.B. (1978) Child Development Bogotan Humburgn Tokyo : 
McDraw Hill International Book Co. 

Papalia, D.E. dan S.W. Olds (1979) A. Childs World New York Tokyo 
McGraw- Hill Book Co. 

Sukintaka (1977). Kajian Masa Depan Pendidikan Jasmani dan Olahraga: 
Arah Pembangunan pada abad ke- 21. bandung IKIP. 

Winamo Suraclunan (1980). Pengantar lnteraksi Mengajar Be/ajar dan 
T~knik Metodologi Pengajaran. Bandtmg Tarsito. 

Cobin. C.B. (1980) TexbookofMotor Development Duboeque. Iowa. Wm. C. 
Brown Co. P-ulb. 

218 
!NOVAS! Volume 15 No.~. Mei -Agustus 2010 




